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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD ARIEF RUSDIANSYAH, NIM 1701049005, “Analisis (Maksim) 

Kesantunan Berbahasa Di Kawasan Masyarakat Bekasi Kaum – Bekasi Kota”. 

Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 

2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesantunan berbahasa 

di kawasan masyarakat Bekasi Kaum – Bekasi Kota. Penelitian ini dilaksanakan di 

lingkungan Bekasi Kaum RT 001/RW 001. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Teknik yang 

digunakan untuk pengambilan data menggunakan teknik dokumentasi. Sumber data 

yang digunakan adalah sumber data primer yang ada di lingkungan masyarakat 

sekitar. Populasi dalam penelitian ini hanya ada 38 orang. Instrumen penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah yang memuat fenomena kesantunan berbahasa di 

kalangan masyarakat baik yang mematuhi maupun yang melanggar terhadap 

maksim-maksim kesantunan berbahasa. 

Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa masyarakat yang mematuhi 

kesantunan berbahasa jumlah presentasenya mencapai 76.31 %. Itu artinya 

penduduknya sudah mulai mengerti dan memahami dalam penggunaan kesantunan 

berbahasa ketika berbicara dengan orang dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan 

masyarakat yang menyimpang dari aturan kesantunan berbahasa jumlah 

presentasenya sebesar 23.68 %. Itu artinya penduduknya masih menggunakan 

kesantunan berbahasa dalam berbicara walaupun hanya sedikit beberapa orang yang 

menyimpang dari kesantunan berbahasa. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa semua masyarakat yang ada di 

lingkungan Bekasi Kaum sudah mulai mematuhi kesantunan dalam berbahasa 

walaupun masih ada sebagian masyarakat yang menyimpang dari aturan kesantunan 

berbahasa dalam berbicara dengan orang lain. 

 

Kata Kuci : Maksim, kesantunan berbahasa 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD ARIEF RUSDIANSYAH, NIM 1701049005, "Analysis (Maksim) 

of Politeness in Language in the Community of Bekasi Kaum - Bekasi Kota". Thesis, 

Jakarta: Indonesian Language and Literature Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah University Dr. Hamka, 2020. 

 

This study aims to determine how politeness in language in the area of Bekasi 

Kaum - Bekasi Kota. This research was conducted in the neighborhood of Bekasi 

Kaum RT 001 / RW 001. 

This research uses descriptive quantitative method. The technique used for 

data retrieval uses documentation techniques. The data source used is the primary 

data source in the surrounding community. The population in this study was only 38 

people. The research instrument used by the researcher is that which contains the 

phenomena of politeness in language among the people who either obey or violate 

the maxim of politeness. 

The results of this study found that the number of people who adhere to 

politeness in language reached 76.31%. That means the population has begun to 

understand and comprehend the use of politeness in language when talking to people 

in everyday life. While the people who deviate from the rules of politeness in the 

language the number of presentations is 23.68%. That means the population still uses 

politeness in speaking even though only a few people deviate from politeness in 

language. 

The conclusion of this research is that all the people in the Bekasi community 

have begun to obey politeness in language, although there are still some people who 

deviate from the rules of politeness in speaking with others. 

 

 

Keywords: Maxims, politeness in language 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, bahasa yang dimiliki dan digunakan oleh manusia 

tidak ada yang lebih baik atau lebih buruk. Bahasa yang sudah mampu 

mengungkapkan sebagian besar pikiran dan perasaan lebih dari bahasa yang lain, 

bukan karena bahasa itu lebih baik. Tetapi, karena pemilik dan pemakaian bahasa 

sudah mampu menggali pontensi bahasa itu lebih dari yang lain. Jadi, yang lebih 

baik bukan bahasanya tetapi kemampuan manusianya. Semua bahasa hakikatnya 

sama, yaitu sebagai alat komunikasi. 

Bahasa adalah salah satu alat komunikasi. Melalui bahasa manusia dapat 

saling berhubungan dan berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar 

memahami satu sama lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Bahasa 

Indonesia memang banyak ragamnya. Hal ini karena bahasa Indonesia sangat luas 

pemakaiannya dan bermacam-macam ragam penuturnya. Oleh karena itu, penutur 

harus mampu memilih ragam bahasa yang sesuai dengan latar belakang. 

Ragam bahasa adalah variasi bahasa menurut pemakaian yang berbeda-

beda menurut topik yang dibicarakan, serta menurut medium pembicara 

(Bachman,1990). Seiring dengan perkembangan zaman yang sekarang ini banyak 

masyarakat yang mengalami perubahan. Bahasa pun mengalami perubahan-

perubahan itu berupa variasi-variasi bahasa yang dipakai sesuai keperluan. 
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Banyaknya variasi tidak mengurangi fungsi bahasa sebagai alat komunikasi yang 

efisien, dalam bahasa timbul mekanisme untuk memilih variasi tertentu yang 

cocok untuk keperluan tertentu yang disebut ragam standar (Subarianto, 2000). 

Bahwa sehubungan dengan pemakaian bahasa Indonesia, timbul dua masalah 

pokok, yaitu masalah penggunaan bahasa baku dan tak baku. Dalam situasi resmi, 

seperti di sekolah, di kantor, atau dalam pertemuan resmi digunakan bahasa baku. 

Sebaliknya dalam situasi tak resmi seperti di rumah, di taman, di pasar, kita tidak 

dituntut menggunakan bahasa baku (Sugono, 1999). 

Menurut Pendapat Sapir dan Worf menyatakan bahwa bahasa 

menentukan perilaku budaya manusia memang ada benarnya. Orang yang ketika 

berbicara menggunakan pilihan kata, ungkapan yang santun, struktur kalimat yang 

baik menandakan kepribadian orang itu memang baik. Sebaliknya, jika ada orang 

yang sebenarnya kepribadian tidak baik, meskipun berusaha berbahasa secara 

baik, benar dan santun dihadapan orang lain.  

Kegiatan berbahasa tidak sekedar menuangkan ide, gasasan ataupun 

pendapat kepada orang lain, tetapi lebih dari itu berbahasa harus memperhatikan 

aspek-aspek yang mendukung dalam mencapai tujuan berbahasa. Menurut Chaer 

(2010) mengatakan bahwa sistem bahasa mempunyai fungsi sebagai sarana 

berlangsung suatu interaksi manusia di dalam masyarakat. Hal ini berarti di dalam 

tindak lanjut berbahasa haruslah disertai dengan norma-norma yang berlaku di 

dalam lingkungan masyarakat tersebut. 

Kehidupan manusia yang tidak luput dari komunikasi tentu memerlukan 

suatu cara untuk berbahasa. Apabila tata cara berbahasa tersebut tidak sesuai 
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dengan nilai-nilai budaya, tentu akan menimbulkan stigma negatif. Nilai-nilai 

kebudayaan yang dianut akan berlabel buruk karena tata cara berkomunikasi tidak 

hanya sekedar menyampaikan pesan, tetapi juga harus mengandung unsur-unsur 

budaya yang berlaku dalam masyarakat. Sehingga diperlukan kesantunan dalam 

berbahasa yang berindentitas sebagai bangsa yang sopan dan menunjung tinggi 

norma-norma kebudayaan yang baik. 

Ironisnya, kesantunan berbahasa menjadi masalah yang kurang 

diperhatikan. Salah satu yang berkaitan dari fenomena ini adalah penggunaan 

bahasa dalam kawasan masyarakat pasar kaum Bekasi Kota. Kesantunan 

berbahasa ditengah masyarakat banyak memberikan pengaruh pada pemikiran dan 

pandangan masyarakat. Pranomo (2012) dalam hal ini, suatu tuturan akan terasa 

santun apabila memperhatikan hal-hal yang menjaga suasana perasaan lawan 

bicara bertutur kata sehingga dia berkenan untuk bertutur kata pula dengan kita. 

Kesantunan merupakan kebiasaan-kebiasaan menyangkut perilaku yang 

berlaku dalam masyarakat. Dalam situasi kehidupan sehari-hari, sikap yang santun 

akan memberikan dampak positif terhadap hubungan sosial dengan lingkungan 

sekitar. Kesantunan dalam berbahasa merupakan ranah baru dalam berbahasa 

terutama dalam kajian pragmatik. 

Dalam berkomunikasi sebagai salah satu kegiatan utama manusia dalam 

bermasyarakat, ada tiga hal yang harus diperhatikan agar kegiatan itu 

mencerminkan diri kita sebagai manusia yang beradab. Ketiga hal itu adalah 

kesantunan berbahasa, kesopanan berbahasa, dan etika berbahasa. Ketiganya 

bukan merupakan hal yang berdiri sendiri-sendiri, melainkan merupakan satu 

2/8

Analisis (Maksim) Kesantunan..., Muhammad Arief Rusdiansyah, FKIP, 2020.



4 
 

 
 

  

kesatuan tak terpisahkan yang harus ada dalam berkomunikasi atau berinteraksi 

(Chaer,2010:vii). 

Menurut Ristiani (2013;18) mengatakan bahwa bahasa sebagai salah satu 

sarana pembinaan jati diri bangsa perlu diperhatikan, dirawat, dan dikelola dengan 

baik melalui pembinaan dan pengembangan fungsinya. Dalam praktiknya, bahasa 

tidak dapat dipisahkan dari budaya yang ada. Oleh karena itu, sebuah komunikasi 

(masyarakat atau suatu bangsa) sejatinya menunjukkan hakikat budayanya. 

Karena kesantunan berbahasa memegang peranan penting di dalam membina 

peserta didik yang berbudaya dan berkarakter. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian sangat tertarik untuk 

membahas penelitian dengan judul “Analisis (Maksim) Kesantunan Berbahasa 

Di Kawasan Masyarakat Bekasi Kaum-Bekasi Kota”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti akan 

mengidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Penggunaan bahasa baku yang masih jarang di lingkungan masyarakat Bekasi 

Kaum. 

2. Cara berbicara masyarakat yang masih menggunakan bahasa tidak baku di 

lingkungan Bekasi Kaum. 

3. Kesantunan berbahasa masyarakat masih dipengaruhi budaya sekitar Bekasi 

Kaum. 
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4. Gaya bahasa masyarakat masih terpengaruh dengan gaya bahasa nenek 

moyang dulu. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang dan 

identifikasi masalah di atas, maka peneliti mencoba membatasi masalah tersebut 

sesuai dengan judul tentang Analisis (Maksim) Kesantunan Berbahasa di 

Kawasan Masyarakat Bekasi Kaum – Bekasi Kota. 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian pada latar belakang, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini 

sebagai berikut : Bagaimana kesantunan berbahasa di kawasan masyarakat Bekasi 

Kaum ?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesantunan 

berbahasa di kawasan masyarakat Bekasi Kaum – Bekasi Kota.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Membantu peneliti untuk memperkaya data tentang penelitian bahasa baku 

dan tidak baku di lingkungan masyarakat. 
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2. Membantu peneliti untuk mendokumentasikan nilai-nilai kesantunan yang 

dituturkan oleh masyarakat sekitar Bekasi kaum. 
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